Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Biaya satuan Bel ayanan berdasarkan aktivitas di instalasi radiologi
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Subang

Y usuf Adhi Pranoto, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=110026& | okasi=lokal

Penelitian ini bertujuan untuk merancang pembiayaan berbasis aktivitas untuk setiap jenis pelayanan yang
dilakukan di Instalasi Radiologi RSUD Subang. Konsep biaya yang diiakukan adalah pada tahap pertama
semua biaya dibebankan terhadap proses produksi atau usaha yang utama atau disebut juga pusat aktivitas.
Selanjutnya di tahap ke dua dari pusat aktivitasini, sistim tersebut membebankan biaya-biaya ke produk.
Kajian pustaka yang mendukung penelitian ini terkait dengan analisa biaya, pola akuntansi biaya, metode
analisa biaya, activity based costing, penentuan biaya produk berbasis aktivitas, implementasi ABC, activity
based management, hubungan ABC dan ABM, dan hubungan ABM terhadap efisiensi biaya produksi.
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif eksploratif. Unit Analisis dalam penelitian ini
adalah Instalasi Radiologi RSUD Kabupaten Subang. Subyek penelitiannya adalah jenis pelayanan yang
dilakukan di Instalasi Radiologi.

Berdasarkan hasil penelitian, pembiayaan yang berlaku di Instalasi Radiologi RSUD Kab. Subang saat ini
adalah akuntansi biayatradisional yang menggabungkan beberapa jenis pelayanan (produk) dalam tiga
kelompok pemeriksaaan radiologi. Penelitian dilakukan untuk merancang metode pembiayaan yang akan
digunakan yaitu metode activity based costing. Penelitian dilakukan dengan melakukan identifikasi aktivitas
terhadap pelayanan radiologi tanpa media kontras, dengan media kontras dan ultrasonografi kemudian
dilakukan identifikasi sumber pelayanan radiologi, yang dilanjutkan dengan identifikasi cost driver
pelayanan radiologi. Pembahasan dilakukan dengan membuat model pembiayaan berbasis aktivitas di
Instalasi Radiologi kemudian dilakukan simulasi pembiayaan berbasis aktivitas di Instalasi Radiologi. Hasi
yang diperoleh adalah semua jenis pelayanan di Instalasi Radiologi mengalami defisit. Defisit terbesar
adalah pada Pelayanan Foto Thorax, kemudian Pelayanan Foto Ekstremitas Bawah, Pelayanan
Ultrasonografi, Pelayanan Foto Articu/atio Cubiti, Wrist Joint, dan Manus, Pelayanan Foto Abdomen Tiga
Posisi, SPN, serta Cranium Tiga Posisi. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa konsep subsidi
silang tidak dapat teriaksana di Instalasi Radiologi RSUD Kab. Subang ini, terlihat dengan semua pelayanan
di Instalasi Radiologi mengalami defisit. Hal ini terjadi karena model penetapan tarif di Instalasi Radiol ogi
selamaini tidak mendukung untuk penghitungan biaya yang sebenarnya (real cost), karena biaya Jasa
Sarana pelayanan di Instalasi Radiologi ditetapkan atas dasar tingkat kecanggihan.
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